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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh kinerja keuangan yang diukur 

dengan Return On Asset, Return On Equity, Earning Per Share, dan Price 

Earning Ratio terhadap harga saham. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan program SPSS. Data 

sampel sebanyak 20 perusahaan yang tergolong dalam indeks LQ-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 dengan total data 

penelitian 100 data pengamatan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas tentang pengaruh 

ROA, ROE, EPS dan PER terhadap harga saham pada perusahaan LQ-45 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil penelitian 20 perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2016 menggambarkan bahwa rata-rata tertinggi 

nilai ROA dan ROE perusahaan LQ-45 periode 2012-2016 dimiliki oleh 

PT. Unilever Indonesia Tbk, rata-rata tertinggi nilai EPS dimiliki oleh PT. 

Gudang Garam Tbk, dan rata-rata tertinggi nilai PER dimiliki oleh PT. 

Bank Central Asia Tbk. Sedangkan rata-rata terendah nilai ROA, ROE, 

dan PER dimiliki oleh PT. XL Axiata Tbk dan rata-rata terendah nilai EPS 

dimiliki oleh PT. Bank Central Asia Tbk. 

2. Rata-rata harga saham tertinggi perusahaan LQ-45 sepanjang tahun 2012-

2016 dimiliki oleh PT. Gudang Garam Tbk yaitu sebesar 55.580 di atas 
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rata-rata yang sebesar 12.500. Sedangkan rata-rata harga saham terkecil 

dimiliki oleh PT. Alam Sutera Realty Tbk yaitu sebesar 457. Relatif 

tingginya harga saham perusahaan tidak terlepas dari kemampuan 

perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba. Keadaan ini tentu sangat 

menarik bagi investor untuk membeli saham PT. Gudang Garam Tbk, 

yang mana memiliki harga saham yang tinggi. Sedangkan harga saham 

yang terendah dimiliki oleh PT. Alam Sutera Realty Tbk kemungkinan 

disebabkan oleh kredibilitas yang belum begitu dikenal oleh masyarakat 

banyak. Sehingga kepercayaan akan kemampuan menghasilkan laba masih 

kurang. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil dari pengaruh 

return on asset, return on equity, earning per share, price earning ratio 

terhadap harga saham secara simultan dan parsial yaitu sebagai berikut: 

a) Berdasarkan uji hipotesis secara simultan, variabel return on asset, 

return on equity, earning per share, price earning ratio menunjukkan 

tingkat signifikansi sebesar 0,00 kurang dari taraf nyata signifikansi 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa simultan variabel di atas berpengaruh 

secara signifikan terhadap harga saham dengan kontribusi pengaruh 

yang diberikan sebesar 84,2%, sedangkan sisanya sebanyak 15,8% 

merupakan pengaruh variabel lain yang tidak diteliti.  

b) Berdasarkan uji hipotesis secara parsial, variabel ROA menunjukkan 

tingkat signifikansi sebesar 0,923 lebih dari taraf nyata signifikansi 0,05 

yang mengandung arti bahwa Ha1 ditolak artinya secara parsial ROA 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini 
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menunjukkan bahwa investor tidak memperhatikan ROA dalam 

keputusannya berinvestasi karena ROA memiliki kelemahan yaitu 

cenderung untuk berfokus pada jangka pendek dan bukan tujuan jangka 

panjang. 

c) Berdasarkan uji hipotesis secara parsial, variabel ROE menunjukkan 

tingkat  signifikansi sebesar 0,000 kurang dari taraf nyata signifikansi 

0,05 yang mengandung arti bahwa Ha2 diterima artinya secara parsial 

ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini berarti 

bahwa investor memandang ROE merupakan indikator profitabilitas 

yang penting. 

d)  Berdasarkan uji hipotesis secara parsial, variabel EPS menunjukkan 

tingkat  signifikansi sebesar 0,000 kurang dari taraf nyata signifikansi 

0,05 yang mengandung arti bahwa Ha3 diterima artinya secara parsial 

EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Ini menunjukkan 

bahwa investor memusatkan perhatiannya pada EPS dalam keputusan 

berinvestasi. 

e) Berdasarkan uji hipotesis secara parsial, variabel PER menunjukkan 

tingkat  signifikansi sebesar 0,850 lebih dari taraf nyata signifikansi 

0,05 yang mengandung arti bahwa Ha4 ditolak artinya secara parsial 

PER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

menunjukkan bahwa investor tidak memperhatikan PER dalam 

keputusannya berinvestasi. 
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5.2  Saran 

1. Bagi peneliti yang tertarik dengan penelitian ini bisa dikembangkan 

dengan menambah atau mengganti rasio keuangan lainnya sebagai variabel 

independen, karena rasio lainnya kemungkinan juga berpengaruh terhadap 

harga saham. Selain itu, sebaiknya pengamatan bukan hanya cakupan 

tahun, tetapi semesteran atau pertriwulan karena perubahan harga saham 

terjadi setiap hari. 

2. Bagi investor dan calon investor sebaiknya menjadikan Return On Equity 

dan Earning Per Share sebagai indikator dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi saham sebelum menanamkan modalnya pada perusahaan. 

3.  Bagi perusahaan manajemen perusahaan harus menjaga kestabilan kinerja 

perusahaan dengan melakukan analisa terhadap laporan keuangannya 

sehingga dapat mengambil kebijakan sesegera mungkin untuk mengatasi 

penurunan harga saham. 


